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ABSTRAK

Kholili, M. Rizki, 2025, Konsep Budak Dalam Al-Qur’an ( Teori dan Aplikasi
Semantik Toshihiko). Skripsi Fakultas Dakwah dan Ushuluddin. Program
Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Universitas KH. Abdul Chalim, Pacet
Mojokerto. Pembimbing: M Idris, M. Th. I

Kata Kunci: Budak, Raqabah/Riga>b, Toshihiko Izutsu, Semantik

Penelitian ini mengkaji tentang konsep budak dalam al-Qur’an dengan
pendekatan semantik Toshihiko Izutsu. Kajian ini berfokus pada kata kunci
raqabah/riga>b. perbudakan merupakan fenomena sejarah yang telah mengakar
dalam berbagai peradaban, termasuk di jazirah Arab sebelum datangnya Islam. Al-
Qur’an datang dengan misi penekanan pada kesetaraan umat manusia tidak serta
merta menghapus sistem perbudakan yang telah mengakar, melainkan
memperkenalkan pendekatan yang sistematis. Pendekatan ini meliputi penutupan
jalur-jalur yang mengarah pada perbudakan dan membuka seluas-luasnya jalan
menuju pembebasan, sebagaimana tercermin dalam lebih dari 28 ayat yang
membahas isu ini, dengan 9 ayat di antaranya secara spesifik mendorong
pembebasan. Penelitian ini hendak menjawab rumusan masalah tentang bagaimana
konsep budak dalam al-Qur’an.

Dalam upaya meneliti konsep budak pada al-Qur’an dengan mengkaji makna-
makna yang terkandung dalam sebuah bahasa, dibutuhkan sebuah pendekatan.
Salah satu pendekatan yang menarik untuk mengetahui konsep sebuah bahasa
adalah semantik. semantik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
semantik Toshihiko Izutsu. Metodologi penelitian ini bersifat kualitatif dengan
pendekatan tematik (maudhu’i) dan semantik Toshihiko Izutsu. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research). Adapun data
primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an yang
menghimpun perbudakan, buku “Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik
Terhadap al-Qur’an” karya Toshihiko Izutsu. Adapun sumber sekundernya
meliputi kamus klasik, kitab tafsir, serta karya ilmiah yang terkait.

Hasil analisis pada penelitian ini adalah menemukan makna dasar kata
raqabah/riga>b yaitu leher. dan makna relasional kata ragabah dan riga>b dalam
al-Qur’an dari segi analisis sintagmatik menunjukkan bahwa ragabah dikelilingi
oleh kata kunci seperti fahri>r dan fakku. ini menunjukkan dorongan Islam
terhadap pembebasan budak dan al-Qur’an menyebutnya al-‘agobah (sebuah
kebajikan yang sulit untuk dikerjakan). Sedangkan riga>b dikelilingi oleh kata
kunci assa>ili>n dan muallafati qulu>buhum. Kata-kata kunci tersebut
membentuk medan semantik “kebajikan” (al/-birr). Makna raqabah/riga>b dari
segi sinkronik dan diakronik mengungkapkan bahwa pada masa Pra-Qur’anik kata
raqabah dan riga>b secara primer merujuk pada “leher” fisik. Namun melalui
praktik adat, maknanya meluas menjadi tahanan atau budak karena praktik
pembelengguan fisik. Selanjutnya pada masa Qur’anik al-Qur’an mempertahankan
makna dasar leher tetapi secara mendalam merekontekstualisasi penggunaan
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metaforisnya untuk budak. Pembebasan (tahri>r dan fakku ragabah) menjadi
tindakan yang sangat mulia, sarana kaffa>rat, dan kategori yang sah untuk zakat.
Pada periode pasca Qur’anik interpretasi modern telah memperluas makna riga>b
untuk mencakup bentuk-bentuk perbudakan manusia kontemporer, seperti
perdagangan manusia, kerja paksa, dan penjajahan. Melalui analisis tersebut
terungkap bahwa pandangan dunia al-Qur’an mengenai konsep budak, khususnya
ragabah/riga>b mencerminkan pergeseran mendalam dari nilai-nilai pra-Islam
yang menganggap budak sebagai properti, menuju kerangka moral dan hukum
Islam yang berpusat pada tauhid, keadilan, dan martabat manusia. Penekanan al-
Qur’an pada transmisi raqabah/riga>b sebagai sarana penebusan dosa dan kategori
penerima zakat mengartikulasikan visi komprehensif tentang kebebasan manusia.
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ABSTRACT

Kholili, M. Rizki, 2025, The Concept of Slaves in the Qur'an (Theory and
Application of Toshihiko Semantics). Thesis of the Faculty of Da'wah and
Ushuluddin. The Study Program of Qur'an and Tafsir of KH. Abdul
Chalim, Pacet Mojokerto. Supervisor: M Idris, M. Th. I

Keywords: Slave, Raqabah/Riga>b, Toshihiko Izutsu, Semantics

This study examines the concept of slaves in the Qur'an with the semantic
approach of Toshihiko Izutsu. This study focuses on the keywords ragabah/riga>b.
Slavery is a historical phenomenon that has been rooted in various civilizations,
including in the Arabian Peninsula before the arrival of Islam. The Qur'an came
with the mission of emphasizing the equality of mankind not necessarily to abolish
the entrenched system of slavery, but rather to introduce a systematic approach.
This approach includes closing the pathways that lead to slavery and opening the
widest p ossible path to liberation, as reflected in the more than 28 verses that
address this issue, with 9 of them specifically encouraging liberation. This research
aims to answer the formulation of the problem of how the concept of slaves in the
Qur'an is.

In an effort to examine the concept of slaves in the Qur'an by examining the
meanings contained in a language, an approach is needed. One interesting approach
to knowing the concept of a language is semantics. The semantics that will be used
in this study are the semantics of Toshihiko Izutsu. The methodology of this
research is qualitative with a thematic approach (maudhu'i) and semantics of
Toshihiko Izutsu. The type of research used is library research. The primary data
used in this study are Qur'anic verses that collect slavery, the book "The
Relationship between God and Man: A Semantic Approach to the Qur'an" by
Toshihiko Izutsu. The secondary sources include classical dictionaries, books of
interpretation, and related scientific works.

The results of the analysis in this study are to find the basic meaning of the word
raqabah/riga>b, namely neck. And the relational meaning of the words raqabah
and riga>b in the Qur'an in terms of syntagmatic analysis shows that ragabah is
surrounded by keywords such as tahri>r and fakku. this shows Islam's
encouragement for slave liberation and the Qur'an calls it al-‘agobah (a virtue that
is difficult to perform). Meanwhile, riga>b is surrounded by the keywords
assa>ili>n and muallafati qulu>buhum. These keywords form the semantic field
of "virtue" (al-birr). The synchronic and diachronic meaning of ragabah/riga>b
reveals that in the Pre-Qur'anic period the words raqabah and riga>b primarily
refer to the physical "neck". However, through traditional practices, the meaning
extends to being a prisoner or slave due to the practice of physical abuse. Further
in the Qur'anic period the Qur'an retained the basic meaning of the neck but
profoundly recontextualized its metaphorical use of slaves. Liberation (tahri>r and
fakku ragabah) is a very noble act, a means of kaffa>rat, and a valid category for
zakat. In the post-Qur'anic period modern interpretations have expanded the



meaning of riga>b to include contemporary forms of human slavery, such as human
trafficking, forced labor, and colonization. Through this analysis, it is revealed that
the Qur'anic worldview of the concept of slaves, especially raqabah/riga>b reflects
a profound shift from pre-Islamic values that considered slaves as property, towards
an Islamic moral and legal framework centered on monotheism, justice, and human
dignity. The Qur'an's emphasis on the transmission of ragabah/riga>b as a means
of penance and the category of zakat recipients articulates a comprehensive vision
of human freedom.

X1



Uaile

IS Al ) (Loma s 3ol sSagdh 8 OV (a5 Ay 5kl AN (8 dnall a sede 2025 ¢ B o oSS
SIS s sa ¢ satla ae plall ALS daalay yaadill g Gl AN ke aud ol J saal 5 3 5ol
_Lil .2 ‘U“EJJ;‘ A_Q)Imj\

NV Ao ¢ s3] S5 ¢ )] L ¢ (580 rAaliial) LS
FYa Al 3udad VA e GTE 8 el o seha B Al all o34 Cia
sl ol [ 48 ) Lalidall QSN e 58 5l ae ¢ gudig ) sSagad 5l
G yadl By jadl dnd 8 elly L ¢ Adlide il jlian 35 )3aie ity 55 alls
el S G 3l o Sl g S s S Sy
(e et Ay @lld e Vay (S5 el 1) A2 gaall Gl el 5 ) 5 pally
San oy el Aol ) Bl ) BE] gl 3 pani
Slo gl leie 9 il oda J i 4l 28 (e ST (e gy LS ¢ yaill
S KA de s e DY) ) Gl 138 Ciagy sl as g e el

AN G auall o seda

53 g1l ilaall (and A (e o]l b ) g spie pandl A glas b
Al 2 sqha 48 yral alaiadW 5 yial) Cudlu¥l aal =gt U dala ollia cdalll a
S 55 YA A Ll all 038 8 Lealadind a3 VYAl YA 58
SIS (maudhu') & a5 g g dge s dinall 14 Aagia | gudi
oY) bl | Sl Gand) g aadiiall Caadl g osi L guiis ) sSaeadis
A el A ¢ Ay ganll mand U AT AN LYY o A jall 038 8 Aediiuadl)
Dbadl Jeads | sudig ) Sl 8 " OLAl LIY0 Lo jlde olai¥y A
Al i dadal Jlee W g panaill i€ g ALK el g8l 4y g3l

& ¢l 4 ARl Wl el Slag) o A all saa 8 Jlall il
g Jilaill Cm e AN (A ld) 5 L) (4 alSH 35300 el 5 A8 )
et e J0 138 5 fakku s tahrisr Jie Ay SlalSs Alalae 011 ek
gl By (Ll oy Ana) L g/ Lgpany AN 5 maall y yail SSY)

xii



JS .muallafati qulu>buhum 3 assa>ili>n A Hll Gl riga>b Ln ¢ 4l
Ol il ) oSy () "Aaadl” 3 VAN Jlaall & 1) ST 538
Sl L) e i O Al S8 e s 38 8 il ald W) bl e el
Niay ¢ Al il jlaall DA (e ¢ Glld gy Aokl A 10 1) J Y alial
b e 3 Ole  gamal) Y A jlas i e 5l Lias o5 & il
delua alef 4xSly 48 ) _wlu1 mally ol 3 Jadia) ¢ 40l 5 yal) &
Jdath dae s (L) iy _ppnf sl Gaee JSG3 2all (o kel 4nladin
Jie ¢dn il 403 gaall (he b pealas YIS Jodill il o/ Jiae Aaall ol yunddll
5okl Ol ety Jalail) 138 JDA (e jlexiaa¥) 5 (5 pmaill Jardl 5 5l HlasY|
ol (o laae V gad (uSad ld ) 4l duala 5 canall o sedal allall 41 all
o Ko Sl sild s AIAT JUa) sai dSla apall i) Al Adalal)
GRS N Ji Je GlAl 38 55 o) Al el Sl llaall y 2 5l
Ol Ay el Alald Ay ) oo ey BLS ) alie 458 5 8lSA) (e Sl Al S

xiil



